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Salak Vanetas San Intan 541 berasal dan
populasi persilangan antara salak Bali Gondok x
Pondoh. Tetua betina yaitu salak Bali Gondok
berasal dan Sibetan, Karangasem dan tetua
jantan yaitu salak Pondoh berasal dan Tempel,
Sleman. Daging buah bertekstur renyah, rasa
manis dan tidak ada rasa sepat, serta beraroma
harum.

Salak ini mempunyai keunggulan dalam hal
kualitas buah, yaitu daging buah tebal (bagian
buah yang paling tpis/dasar buah 0,4 - 0,8 cm,
dan bagian yang paling tebal/ujung buah 1,8 -
1.9 em), ndak ada rasa sepat/kelat, daging buah
mamis (I'SS: 19,0 - 20,0 *bnyx), ndak masam,
tekstur daging buah renyah, tidak masir, dan
aroma buah harum. Vanetas mu bermanfaat
dalam menambah vanetas unggul salak schingga
meningkatkan produksi salak yang berkualitas
dan pendapatan petam salak.

The Sari Intan 541 salak variety is derved
from a cross between Bali salak and Pondoh
salak. The female parent of Gondok Bal
salak 1s originated from Sibetan, Karanganyar,
Bali. The male parent ol Pondoh salak is
ongmated from Tempel, Sleman, Yogyakarta.
The superionty of Sart Intan 541 is the quality
of salak Irut. It has a thuck flash of It up to
1.9 cm, fresh and sweet, crunchy, good
aroma. The Sart Intan 541 salak variety adds
to the current local fruts of typical Indonesia.




